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ABSTRAK 

 

Upaya dalam meningkatkan produksi sesuai kebutuhan masyarakat perlu 

adanya benih yang tersedia dengan kualitas dan kuantitas yang memandai. 
Kualitas dan kuantitas benih menurut SNI (1995). Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui standar benih kedelai yang berasal dari penangkar benih di 
Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah sesuai Standard SNI. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan 

pelaksanaannya dengan pendekatan survey. Parameter yang diukur yaitu 
presentase daya kecambah, kadar air dan jumlah butir kedelai dalam 100 (gr).  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan standar kualitas benih kedelai yang ada 
pada 4 penangkar di Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah kualitasnya 
sangat bagus karena dapat dilihat dari kadar air dan daya berkecambah benih 

sesuai dengan standar SNI. Presentase daya kecambah pada P1, P2, P3 dan P4 
rata-rata di atas SNI dengan nilai berturut-turut Penangkar 1 daya kecambah 87%, 

jumlah biji dalam 100 gr 334 sedangkan kadar air 11,4%, Penangkar 2 daya 
kecambah 86 %, jumlah biji 737, kadar air 12,6 %, Penangkar 3 daya kecambah 
89%,  jumlah biji 709, kadar air 12,8%, dan Penangkar 4 dengan jumlah biji 641, 

daya kecambah 90%  kadar air 11,2%.  
 

Kata Kunci : Benih Kedelai, Identifikasi, Kualitas Fisik, _________          __ _ 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Setelah beras, kedelai (Glycine max [L.] Merrill) merupakan salah 

satu bahan pangan yang paling banyak digunakan karena membantu 

meningkatkan kualitas gizi masyarakat. Karena sekitar 90% kedelai 

digunakan dalam makanan dan pengolahan industri, seperti tahu, tempe, 

kecap, tauco, dan susu, ketersediaan kedelai sangat penting. Kedelai adalah 

elemen makanan lain yang dibutuhkan orang. (Rasyid, 2012). 

Di Kecamatan Pujut, kecamatan dengan luas lahan sawah tadah hujan 

terluas adalah 5.369 hektar, namun luas tanam yang sebenarnya adalah 3.667 

hektar. Hal ini menunjukkan bahwa produksi kedelai di Kecamatan Pujut 

masih dapat ditingkatkan, dan kabupaten tersebut berpotensi menjadi 

penghasil kedelai terbesar di tanah air. Diproyeksikan bahwa dengan 

bertambahnya luas lahan sawah tadah hujan, maka pendapatan dari produksi 

kedelai juga akan meningkat. 

Untuk meningkatkan produksi sesuai kebutuhan masyarakat perlu 

adanya benih yang tersedia dengan kualitas dan kuantitas yang memandai. 

Kualitas dan kuantitas benih menurut SNI (1995) adalah benih yang faktor 

genetik yaitu ukuran biji dan berat biji baik serta faktor lingkungan yaitu 

Kondisi pra panen, pasca panen, penyimpanan, dan pemasaran serta 

penanganan benih sangat baik. Adanya teknologi penyimpanan yang mampu 

menjaga kualitas benih selama penyimpanan, baik secara fisik maupun 

fisiologis. (Feistrizer, 2011 dalam Karim, 2009) 
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Penanaman kedelai di lahan tadah hujan sering dilakukan hanya 

setahun sekali, dan benih yang digunakan untuk penanaman memiliki masa 

simpan satu musim, terkadang lebih lama, dan kualitasnya menurun. 

Beberapa faktor mempengaruhi tingkat penurunan kualitas benih, termasuk 

viabilitas benih saat disimpan, metode pengemasan, dan kondisi 

penyimpanan. 

Praktek pengelolaan benih saat panen dan pengolahan menentukan 

viabilitas awal. Benih berkualitas tinggi, baik secara fisik maupun fisiologis, 

dapat diproduksi dengan waktu panen dan proses pengolahan yang sesuai. 

Benih dengan kualitas lebih tinggi akan disimpan lebih lama. Metode 

pengemasan berdampak pada perubahan kadar air benih dari waktu ke waktu. 

Benih menyerap kelembaban dari lingkungan tempat mereka disimpan karena 

prosedur pengemasan yang buruk, yang mempengaruhi tingkat penurunan 

kualitas benih. Lingkungan tempat benih disimpan mempengaruhi cepat 

tidaknya benih dibasahi. Penyimpanan benih kurang bermanfaat di 

lingkungan yang lembab dibandingkan di lingkungan yang kering. Suasana 

lembab berdampak pada kemungkinan menghasilkan organisme perusak 

benih selain meningkatkan kadar air benih dalam penyimpanan. Semakin 

lama benih disimpan, semakin rendah kemampuannya untuk tumbuh. Benih 

dengan kualitas awal yang tinggi, pengemasan yang tepat, dan lingkungan 

penyimpanan yang aman adalah optimal untuk penyimpanan jangka panjang.  
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Hal ini dianggap perlu untuk melakukan studi atas dasar deskripsi ini. 

“Identifikasi Kualitas Fisik Benih Kedelai (Glicine max L. merr) Pada 

Beberapa Penangkar di Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas permasalahan yang muncul pada kajian 

penelitian ini adalah, Apakah kualitas benih kedelai yang berasal dari 

penangkar benih memenuhi mutu standar benih berdasarkan SNI atau tidak.  

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1.  Tujuan Penelitian adalah: 

Untuk mengetahui standard benih kedelai yang berasal dari 

penangkar benih di Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah 

sesuai Standard SNI. 

1.3.2.  Manfaat Penelitian  

Berikut keunggulan penelitian ini:  

1. Kualitas benih kedelai yang dihasilkan dari penelitian ini 

diproyeksikan memenuhi persyaratan SNI sehingga sangat 

berharga bagi masyarakat petani kedelai. 

2. Temuan penelitian ini harus berharga bagi sarjana masa depan 

dalam hal memperluas keahlian mereka. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kedelai (Glicine Max L. Merr) 

Kedelai merupakan tanaman tahunan yang banyak dibudidayakan di 

Indonesia, dengan ciri perdu rendah tumbuh tegak dengan ketinggian 40-90 

cm, bercabang dengan daun tunggal dan trifoliate, rambut pada daun dan 

polong tidak terlalu lebat, dan umur tanaman. 72-90 hari (Adie & Krisnawati, 

2007). 

Biji kedelai memiliki berbagai macam warna yang dapat dilihat pada 

belahan biji atau pada kulit biji yang biasanya berwarna kuning atau hijau 

transparan (tembus pandang), tetapi ada juga biji yang berwarna coklat tua 

sampai hitam atau berbintik-bintik (Adisarwanto, 2006). 

Menurut Indartono (2011), benih kedelai merupakan benih ortodoks 

dengan kadar air rendah yang dapat bertahan lama. Biji kedelai memiliki tipe 

perkecambahan epigeal, artinya pada saat berkecambah, kotiledon ditarik ke 

atas dan calon daun muncul dari kotiledon. Biji kedelai terbagi menjadi dua 

bagian dan biasanya berbentuk lonjong, sedangkan beberapa kultivar bijinya 

berbentuk lingkaran yang agak pipih atau bulat. Ukuran biji bervariasi 

menurut kultivar, dan embrio diposisikan di antara potongan biji. 

Salah satu masalah benih kedelai di daerah tropis adalah cepatnya 

degenerasi benih selama penyimpanan, sehingga menghasilkan kualitas yang 

lebih rendah. Kemunduran benih adalah proses penurunan kualitas yang tidak 

dapat diubah yang disebabkan oleh perubahan fisiologis benih yang 

dihasilkan oleh variabel-variabel dalam benih. Penurunan fisiologi benih 
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ditandai dengan berkurangnya daya berkecambah, bertambahnya jumlah 

kecambah abnormal, berkurangnya munculnya kecambah di lapangan (field 

emergensi), pertumbuhan dan perkembangan tanaman kerdil, dan 

meningkatnya kepekaan terhadap lingkungan yang ekstrim. yang dapat 

mengakibatkan penurunan produksi tanaman (Danapriatna 2012). 

2.2. Benih  

Benih adalah benih yang telah disiapkan untuk tanaman dan telah 

melalui prosedur seleksi untuk memastikan proses tumbuh yang baik. Benih 

kedelai adalah tanda permulaan, esensi kehidupan di alam semesta, dan peran 

terpentingnya adalah sebagai penghubung tanaman. Benih merupakan benih 

tanaman yang digunakan untuk bercocok tanam, oleh karena itu teknologi 

benih merupakan topik agronomi. Benih harus berkualitas unggul dalam 

konteks agronomi karena benih harus mampu menghasilkan tanaman dengan 

produksi yang maksimal dengan menggunakan teknik teknologi canggih. 

(Sjamsoe'oed,. 2009). Petani sering kehilangan banyak uang dan waktu yang 

penting sebagai akibat dari penggunaan benih berkualitas rendah. 

2.3. Kualitas  Benih 

Kualitas benih mencakup pengertian sebagai berikut: 

1. Kualitas genetik 

Mulai dari benih tipe, benih dasar, benih utama, dan benih sebar, 

kualitas genetik mengacu pada penampilan benih murni dari spesies atau 

varietas tertentu yang menunjukkan identitas genetik tanaman induk. 
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2. Kualitas fisiologik 

Kualitas fisiologis benih, seperti perkecambahan dan kapasitas 

pertumbuhan, menunjukkan kemampuannya untuk bertahan hidup atau 

viabilitas. Dimulai dengan viabilitas awal tertinggi ketika matang secara 

fisiologis, seperti yang ditunjukkan dalam umur simpan untuk jangka 

waktu tertentu, dan tanpa hama dan penyakit benih. 

3. Kualitas Fisik 

Kualitas fisik mengacu pada penampilan fisik benih, yang meliputi 

ukuran yang homogen, tekstur bernas, kebersihan (bebas dari kombinasi 

benih lain, benih gulma, dan polutan lainnya), dan kemasan yang menarik. 

Tabel 1. Persyaratan mutu biji kedelai menurut SNI 01-3922-1995. 

 
Jenis Ujian                                       Satuan 

Persyaratan mutu 

I II III IV 

Kadar air (maksimum) % 13 14 14 16 

Butir belah (maksimum) % 1 2 3 5 

Butir rusak (maksimum) % 1 2 3 5 

Butir warna lain (maksimum) % 1 3 5 10 

Butir keriput (maksimum) % 0 1 3 5 

Kotoran (maksimum) % 0 1 2 3 

Sumber: SNI (1995). 

2.4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Mutu Benih 

a. Faktor bawaan yang berkaitan dengan susunan genetik benih dikenal 

sebagai faktor genetik. Identitas genetik setiap variasi berbeda-beda. 

Perbedaan gen yang terkandung dalam benih yang harus disalahkan untuk 

variasi ini. 

Komposisi genetik, ukuran benih, dan berat jenis merupakan faktor 

genetik yang mempengaruhi kualitas benih. Benih dengan ukuran sedang 
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memiliki daya berkecambah yang lebih tinggi dibandingkan dengan benih 

yang berbiji besar atau kecil. 

b. Faktor lingkungan yang mempengaruhi kualitas benih meliputi keadaan 

dan perlakuan yang digunakan selama pra panen, pasca panen, 

penyimpanan benih, dan pemasaran benih. Kemunduran benih tidak dapat 

dihindari, tetapi dapat dikurangi dengan mengatur faktor-faktor yang 

mempengaruhi seperti suhu, kadar air benih, dan kelembaban selama 

penyimpanan.  

Salah satu teknik untuk memperpanjang umur simpan benih adalah 

dengan mengidentifikasi kadar air yang tepat ketika disimpan sehingga 

dapat dipertahankan untuk waktu yang lama tanpa kehilangan viabilitas 

(Justice dan Bass, 1994). Waktu dan lokasi tanam, serta memajukan atau 

menunda waktu tanam, berdampak buruk pada hasil benih kedelai, 

terutama dalam hal kualitas benih.  

c. Kematangan benih, kerusakan mekanis, keusangan, kesehatan, ukuran dan 

kerapatan, komposisi kimia, struktur benih, kadar air, dan dormansi benih 

merupakan variabel fisik dan fisiologis yang mempengaruhi kinerja benih. 

Menurut Copeland dan Mc Donald (2010) kemunduran benih 

merupakan proses penurunan mutu secara berangusr-angsur dan kumulatif 

serta tidak dapat balik (irreversible) akibat perubahan yang disebabkan 

oleh faktor internal. Berkurangnya daya berkecambah, bertambahnya 

jumlah kecambah abnormal, berkurangnya munculnya kecambah di 

lapangan, terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan tanaman, serta 
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meningkatnya kepekaan terhadap lingkungan ekstrem yang menjadi ciri 

proses penuaan dan penurunan vigor fisiologis, yang kesemuanya dapat 

mengurangi produksi tanaman. Daya simpan benih dapat ditingkatkan 

dengan perbaikan genetik, perbaikan produksi dan praktik manajemen, dan 

perbaikan lingkungan penyimpanan. 

2.5. Penyimpanan Benih dan Kemunduran Kualitas Benih 

Tujuan utama penyimpanan benih adalah untuk menjaga viabilitas 

benih setinggi mungkin selama periode penyimpanan, dengan viabilitas 

benih tertinggi diperoleh saat benih matang secara fisiologis, atau tahap II 

dalam konsep Steinbuwer (2008). Pengawetan benih memungkinkan benih 

ditanam di musim yang sama tahun berikutnya, serta di beberapa musim di 

tahun yang sama atau berbeda. Pengurangan benih disebabkan karena benih 

tidak diawetkan sesuai kriteria yang berlaku, benih tidak disimpan pada suhu 

yang lebih tinggi, dan benih tidak disimpan sesuai aturan penyimpanan 

benih, sehingga benih menjadi rusak atau tidak tumbuh saat ditanam. 

Degenerasi benih adalah proses penurunan kualitas yang ireversibel yang 

disebabkan oleh perubahan fisiologis yang disebabkan oleh kekuatan internal. 

Penurunan benih terjadi lintas spesies, jenis, lot, bahkan individu dalam satu 

lot benih. Kemunduran benih dapat mengakibatkan perubahan umum pada 

benih, seperti penurunan viabilitas benih (kapasitas benih untuk berkecambah 

dalam kondisi ideal) atau perkecambahan. Proses menua, disebut juga dengan 

penurunan vigor fisiologis, ditandai dengan penurunan daya berkecambah, 

peningkatan jumlah abnormal, penurunan adanya perkecambahan di 
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lapangan (field emergensi), terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman, peningkatan sensitivitas. lingkungan ekstrim, dan, pada akhirnya, 

mengurangi produksi tanaman (Copeland dan Donald, 1985). Kualitas fisik 

benih menurun seiring dengan penurunan kualitas fisiologis benih, yang 

mengakibatkan perubahan penuh pada sifat fisik, fisiologis, dan kimia benih, 

yang mengakibatkan penurunan viabilitas benih (Sadjad, 2008). 

2.6. Perkecambahan 

Sutopo mengklaim bahwa (2004). Kriteria berikut digunakan untuk 

menilai kecambah: 

1. Kecambah normal 

 Akar: Kecambah memiliki akar primer atau sekunder yang 

berkembang biak. 

 Plumulae: Berkembang penuh dengan daun hijau dan tumbuh dengan 

baik.  

 Memiliki dua kotiledon.  

 Hipokotil: Panjang atau pendek, tetapi tumbuh dengan baik tanpa 

cedera yang dapat mengakibatkan kerusakan jaringan transportasi. 

2. Kecambah abnormal 

 Akar: Tidak ada akar sekunder atau primer yang tidak tumbuh dengan 

baik. 

 Pecahnya atau luka terbuka pada hipokotil menyebabkan cedera pada 

jaringan pengangkut, yang menyebabkannya terdistorsi, berkerut, 

menonjol, dan memendek 
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 Kotiledon: Kedua kotiledon hilang, dan kecambah lemah, 

menunjukkan bahwa mereka kurang vitalitas. 

 Epikotil: Bila tidak ada daun primer atau ujung pucuk, atau bila hanya 

ada satu daun primer tetapi tidak ada pucuk pucuk, epikotil 

membusuk, menyebabkan pembusukan kotiledon dan bibit yang 

buruk. 

3. Biji tidak dapat berkecambah. 

Benih yang tidak berkecambah sampai akhir periode pengujian 

dikenal sebagai benih yang tidak berkecambah. Benih yang belum 

berkecambah antara lain: 

 Biji keras adalah biji yang tetap keras sampai akhir masa pengujian 

karena tidak menyerap air..  

 Benih segar adalah benih yang tidak keras, tidak berkecambah sampai 

akhir pengujian, dan tampak hidup. 

 Benih yang tidak berkecambah pada akhir pengujian tetapi bukan benih 

keras atau benih segar. Bijinya biasanya tidak bernyawa, lembek, 

warnanya pudar, dan berjamur. 

2.7. Penyimpanan Benih Kedelai 

Salah satu keterkaitan yang sangat penting dalam kegiatan benih 

kedelai adalah penyimpanan. Kualitas benih kedelai dipengaruhi oleh sifat 

benih (komposisi kimia, struktur, dan morfologi), kondisi lapangan sebelum 

panen, dan penyimpanan. Menurut Justice dan Bass (1994), mutu benih 
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kedelai dikatakan menurun apabila mengalami penurunan mutu dan 

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Ada perubahan yang terlihat pada kulit, seperti kerutan dan warna kusam. 

2. Perubahan fisiologis seperti penurunan perkecambahan dan peningkatan 

perkecambahan yang menyimpang. 

3. Terjadinya perubahan molekuler, seperti perubahan aktivitas enzim, 

peningkatan laju respirasi, dan perubahan kromosom, yang pada akhirnya 

mengakibatkan kematian benih. Kadar fosfolipid, protein membran, fosfor 

anorganik mitokondria, aktivitas spesifik suksinat dehidrogenase, sitokrom 

oksidase, dan laju respirasi semuanya menunjukkan tanda-tanda degradasi 

pada biji kedelai. 

4. Membran sel rusak. Nilai konduktivitas listrik menunjukkan integritas 

membran sel mitokondria (DHL). Semakin besar skor DHL, semakin 

sedikit integritas membran mitokondria, yang menyiratkan penurunan 

viabilitas benih. Pengukuran benih DHL merupakan metode alternatif 

untuk menentukan viabilitas benih dengan cepat. 

Menurut Sutopo (1993), tujuan mendasar penyimpanan benih adalah 

menjaga benih tetap hidup selama mungkin selama masa penyimpanan, dan 

tujuan penyimpanan benih adalah untuk memastikan benih dapat ditanam 

pada musim yang sama tahun berikutnya. di musim lain pada tahun yang 

sama, atau untuk tujuan yang sama. pengawetan jenis benih tanaman Sifat 

benih, kondisi lingkungan, dan penanganan manusia semuanya berdampak 

pada umur simpannya. 
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Tujuan utama penyimpanan benih kedelai, menurut Sutopo (1993), 

adalah untuk mempertahankan viabilitas benih selama mungkin. 

Penyimpanan benih dilakukan untuk memastikan benih dapat disemai pada 

musim yang sama pada tahun berikutnya, atau pada musim yang berbeda 

dalam tahun yang sama, atau untuk mengawetkan benih dari jenis tertentu. 

Menurut Justice & Bass (1994), faktor- faktor berikut mempengaruhi 

viabilitas benih selama penyimpanan: 

a. Faktor dari dalam (sifat genetik, kondisi kulit dan kadar air awal). Karena 

biji kedelai berbiji besar memiliki rasio membran yang lebih rendah 

daripada biji kedelai berbiji kecil-sedang, maka biji dengan kandungan 

lemak dan karbohidrat rendah kehilangan viabilitasnya lebih cepat 

dibandingkan biji dengan kandungan lemak dan karbohidrat yang rendah. 

Benih kedelai berbiji besar juga lebih cepat kehilangan viabilitasnya 

dibandingkan benih kedelai berbiji kecil-menengah (Mugnisjah). 2007). 

b. Faktor dari luar (suhu, kelembaban, gas di sekitar benih, mikroorganisme). 

Selama penyimpanan, suhu dan kelembaban memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap viabilitas benih. Benih dapat rusak oleh suhu yang 

sangat tinggi. Karena ketika benih membesar, cairan dalam benih 

menguap, benih kehilangan kemampuannya untuk menyerap dan 

berkecambah. Ketika benih memiliki kandungan air yang tinggi dan 

kelembaban udara yang rendah, air menguap dari benih, meningkatkan 

kelembaban udara di sekitarnya. 
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2.8.  Kualitas Benih Kedelai Berdasarkan SNI 

SNI 01-3922-1995 menetapkan kriteria mutu kedelai untuk jenis 

kuning, hitam, dan hijau, serta campuran, dan membagi mutu kedelai menjadi 

empat tingkatan: mutu I, II, III, dan IV (Tabel 2). Persyaratan umum 

(kualitatif) meliputi tidak adanya hama dan penyakit (kutu, ulat, telur, 

kepompong), tidak adanya bau busuk, asam, atau bau asing lainnya, tidak 

adanya bahan kimia seperti pestisida dan fungisida, dan adanya suhu. 

Tabel 2. Persyaratan kuantitatif untuk kedelai kuning 

Kedelai kuning 

Komponen 

B   C 

Kadar air (maksimum)    14%   14% 

Kadar kotoran (maksimum)     3%   5% 

Butir belah (maksimum)     3%   5% 

Butir rusak (maksimum)     3%   5% 

Butir keriput (maksimum)     5%   8% 

Butir warna lain (maksimum)    5%   10% 

SK bersama Deptan, Depkop, dan BULOG No. 456/BUK/XI./1988. 

Sumber: Purwadaria 1989. 
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BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Metode Penelitian 

Metode penelitian deskriptif digunakan dalam penelitian ini, dan 

strategi survei digunakan untuk mengimplementasikannya. Penelitian 

deskriptif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk menawarkan 

gambaran yang utuh tentang suatu konteks sosial atau untuk mengkaji dan 

memperjelas suatu fenomena atau realitas sosial dengan menggambarkan 

sejumlah faktor yang dihubungkan dengan masalah dan unit kajian antara 

fenomena yang dievaluasi dengan menggunakan pendekatan survei. 

(Suharsimi, Arikunto 2016). Salah satu metode penelitian yang paling umum 

untuk mengumpulkan data dalam jumlah besar adalah dengan melakukan 

survei (Nuruddin, 2011). 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian  

3.2.1.  Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Pujut Kabupaten 

Lombok Tengah dan akan diujicobakan di laboratorium UPTD BPSB-

P PROV. Lombok Barat NTB Narmada. 

3.2.2. Waktu dan penelitian 

Penelitian ini berlangsung dari tanggal 9 Juli hingga 18 Juli 2021. 
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3.3. Alat dan Bahan Penelitian 

3.3.1.  Alat-Alat Penelitian  

Oven, kertas merang, botol timbang, eksikator, timbangan 

digital, nampan, dan gelas ukur semuanya digunakan dalam penelitian 

ini. 

3.3.2. Bahan Penelitian  

Biji kedelai, air, dan kapas digunakan dalam percobaan. 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Survey Lokasi Pengambilan Sampel 

Survei dilakukan untuk mengetahui dimana lokasi penangkar 

kedelai yang akan dipekerjakan dalam penelitian ini. 

3.4.2. Pengambilan Sampel  

Sampel benih kedelai dikumpulkan dari penangkar di 

Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah. Ada empat penangkar 

kedelai di Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah: (PB. Duta 

Tani) 

1. (CV. Global Nusantara) 

2. (KPB Harta Tani) 

3. (KT. Pade Mele) 

Benih kedelai diambil pada masing-masing penagkar sebanyak 

1/2 kilo sebagai bahan untuk di uji kelayakan dan kualitas fisik benih 

tersebut. 
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3.4.3. Tahapan Penelitian 

1. Persentase biji kedelai yang berkecambah 

Pengujian mutu fisik dan fisiologis termasuk dalam 

pengujian mutu benih. Kadar air, daya berkecambah, dan daya 

berkecambah serempak merupakan faktor kualitas benih yang 

diamati. 

2. Pemeriksaan kadar air (berdasarkan basis basah) 

Sangat penting untuk menentukan kadar air benih dari 

kelompok atau banyak benih. Proses pengukuran kadar air 

meliputi penimbangan benih hingga 100 gram perlakuan dan 

pengulangan operasi sebanyak dua kali. Setelah ditimbang, benih 

ditempatkan dalam kemasan berlabel dan dipanggang selama 1 

jam pada suhu 130°C. Kadar air sampel benih yang diteliti 

diukur dengan menggunakan teknik gravimetri. 

Kadar air dapat dihitung dengan. 

Rumus : % kadar air =
𝑀2−𝑀3

𝑀2−𝑀1
  × 100% 

Keterangan: 

M1 = cawan kosong 

M2 = cawan kosong + gabah basah 

M3 = cawan kosong + gabah kering 
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3. Uji daya berkecambah benih 

Kapasitas benih untuk berkecambah disebut sebagai 

viabilitas benih. Perkecambahan biji, persentase perkecambahan 

biji, atau perkecambahan biji adalah nama lain dari viabilitas benih 

(Kamil, 2008). Uji perkecambahan yang dilakukan pada penelitian 

ini didasarkan pada metode uji kertas jerami. Benih kedelai 

dikecambahkan untuk waktu yang lama menggunakan kertas 

perkamen dalam kondisi basah. Tujuannya untuk menentukan 

kecambah mana yang normal dan mana yang patologis. Pendekatan 

pengukurannya adalah menyiapkan 400 benih secara acak dari 

komponen benih murni, melapisinya di atas kertas jerami, 

menutupinya lagi dengan kertas jerami, menggulungnya, dan 

mengulangi proses tersebut sebanyak empat kali. Benih kemudian 

ditandai dan dikecambahkan dalam posisi berdiri di germinator. 

Berikut ini adalah beberapa hasil uji perkecambahan: 

1) Kecambah normal, yaitu memiliki pertumbuhan kuat, 

perkembangan sistem perakaran, perkembangan hipokotil, 

daun hijau, dan jumlah kotiledon baik, serta tunas baik. 

2) Kecambah seperti kerdil, perkembangan lambat, otiledon 

mencolok, embrio pecah, akar primer pendek, dan plumula 

bengkok. 
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3) Benih mati: kriteria ini ditunjukkan oleh kurangnya 

pertumbuhan setelah pengujian, serta fakta bahwa benih tidak 

berkembang atau tidak dalam kondisi normal. 
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Pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Diagram alir pelaksanaan penelitian benih kedelai 

 

Survey awal 

Pengambilan sampel 

Analisis sampel (Persentase 

perkecambahan, kadar air dan 

jumlah biji kedelai 100 gr) 

Persentase Daya 

Perkecambahan 

Diambil 25 Biji Kedelai 

Diamati Jumalah Biji 

Kecambah 

Diletakan Pada Kertas 

Merang Basah 

 

Presentase Daya 

Kecambah 

Kadar Air 

Oven 

Ditimbang Biji kedelai 

Ditimbang Berat 

Kering Biji Kedelai 

% Kadar Air 

Jumlah butir kedelai 

dalam 100 gr 
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a. Parameter Dan Cara Pengukuran 

Parameter yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Metode pengukuran 

No Parameter Metode pengukuran 

1. Persentase 

perkecambahan 

Perhitungan persentase benih yang 

berkecambah. 

=
  𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑛𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ
 100% 

2. Kadar air Gravimetrik 

3. Jumlah butir kedelai 

dalam 100 gr 

Perhitungan manual  

Sumber : UPTD BPSB-P PROV. NTB 

b. Analisis Data 

Hasil penelitian ini dianalisis dengan pendekatan matimatika 

sederhana yang  menggunakan program Microsoft Excel. 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


